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ABSTRAK

MITA. 2020. Deskripsi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi
Hitung Bilangat Bulat di Kelas IV SDN 111 Batusitanduk (dibimbing oleh
Ma’rufi dan M. Rusli B).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan bilangan bulat, (2) kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan bilangan bulat, (3)
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian bilangan bulat,
(4) kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian bilangan
bulat. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 111 Batusitanduk. Metode
penelitian yang digunakan survei lapangan dengan mewawancarai 2 responden.
Penelitian ini merupakan penelitian kaulitatif dan di desain secara deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian
data, (4) penerikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)
kurangnya pemahaman siswa menganai konsep materi operasi hitung bilangan
bulat terutama dalam materi penguran, perkalian dan pembagian, (2) siswa tidak
memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi sehingga membuat mereka
kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat, (3) siswa tidak
menghafal perkalian sehingga pada saat materi operasi hitung perkalian siswa
mengalami kesulitan, (4) siswa belum memahami cara menentukan hasil ak*‘~
pada soal terutama dalam menentukan tada positif atau negatif (-).

Kata kunci: Kesulitan; Operasi Hitung; Bilangan Bulat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era
globalisasi seperti saat ini dimana mengharuskan seseorang agar lebih aktif dalam
menyelami Kiat-kiat pendidikan, baik pendidikan secara formal maupun
nonformal. Hal inilah yang diharapkan pemerintah dalam dunia pendidikan
emngingat begitu pentingnya pendidikan dalm kehidupan kita sehari-hari yang
tidak terleas dari matematika. Seperti yang tercantum dalam undang-undang
sistem Pendidikan Nasional no.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara (SIDIKNAS 2003). Pasal 1 ayat 2
menyebutkan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan
tanggapan terhadap tuntutan global (SIDIKNAS 2003).

Jika dibandingkan Negara maju lainnya Indonesia masih dalam kategori
tertinggal. Salah satu alasan Indonesia di katakan tertinggal yaitu karena adanya
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keterpurukan dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Salah satu penyebabnya yaitu terlalu banyaknya mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah formal dan kesulitan belajar siswa yang tidak segera diatasi
hingga saat ini. Salah satu mata pelajaran yang sampai saat ini yang menjadi
beban dalam pendidikan adalah pelajaran matematika. Dimana yang kita ketahui
bahwa matematika sangatlah berperan penting dalam kehidupan kita sehari — hari.
Bahkan matematika sendiri telah di ajarkan mulai dari jenjang awal pendidikan
(TK) sampai dengan tingkat perguruan tinggi tidak lepas dari pelajran
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu matematika sangat penting, karena
keberadaanya sangat dekat dengan kehidupan manusia. Dibuktikan dengan adanya

kegiatan manusia yang tidak terlepas dari matematika, dengan pengertian bahwa
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pembelajaran matematika tidak hanya identik dengan menghitung saja akan tetapi
juga mempelajari mengenai cabang-cabang ilmu matematika lainnya seperti
bilangan bulat, geometri, aljabar, dan terapan-terapan analisis matematika dalam
memecahkan suatu permasalahan, dan sebagainya. Pembelajaran matematika yang
mempelajari tentang operasi hitung bilangan bulat. Bilangan bulat tidak pernah
lepas dari operasi hitung baik penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun
pembagian. Materi bilangan bulat telah diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-
hari, hanya saja siswa kurang memahami mengenai konsep, oleh karena itu masih
banyak siswa yang salah dalam mengerjakan dan memecahkan masalah soal-soal
pada materi bilangan bulat. Kesulitan siswa dalam memahami konsep oprasi
hitung bilangan bulat, membuat siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal
yang berhubungan dengan materi bilangan bulat. Pembelajaran matematika di
kalangan murid tingkat Sekolah Dasar (SD) tentunya sudah tidak asing lagi, akan
tetapi dalam kenyataanya tidak sedikit siswa yang mengeluhkan dalam mengikuti
pelajaran matematika tersebut, mereka berpandangan bahwa matematika adalah
suatu pelajaran yang sulit.

Malaui observasi awal dan wawancara dengan guru kelas yang telah
dilakukan pada pembelajaran matematika di Kelas IV SDN 111 Batusitanduk
khususnya pada mata pelajaran matematika dengan pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat, hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
kesulitan dalam memahami soal operasi hitung bilangan bulat. Menurut guru
kelas lambannya pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
guru dan pemahaman tentang positif dan negatif. Masalah ini selalu terjadi pada
materi operasi hitung bilangan bulat. Siswa sering mengalami kesulitan saat
menghadapi soal-soal operasi hitung bilangan bulat. Hal itu terlihat dari hasil
ulangan harian yang diberikan oleh guru dimana siswa masih sering mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan kesulitan dalam
penghitungan hasil. Apakah hasilnya negatif (-) atau positif (+). Kadang kala
siswa menjawab dengan hasil yang benar tapi penggunaan tandanya yang salah.
Kesalahan yang sering dilakukan disiswa dalam dalam menyelesaikan soal itu
karena siswa tidak memahami konsep bentuk bilangan bulat yang membuat
mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat. Senada
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dengan hal tersebut menurut Abdurrahman (2012: 7) kesulitan belajar akademik
dapat diketahui oleh guru atau orang tua ketika anak gagal menampilkan salah
satu atau beberapa kemampuan akademik.

Menurut Gargnett (2007) kesulitan belajar matematika secara khusus masuk
dalam definisi kesulitan belajar. Namun pada kenyataannya, pernyataan ini
seringkali terabaikan karena kebanyakn sekolah — sekolah pada layanan
pendidikan lebih di khususkan pada kesulitan belajar dalam menggunakan bahasa
(khususnya membaca), bahkan sangaat sedikit yang diakses dan mendapatkan
layanan pengulangan/remedial dalam kessulitan matematika. Ketika seseorang
mendapatkan kesulitan dalam berbahasa pasti mengalami kesulitan dalam belajar
matematika, akan tetapi belajar matematika sangatlah berpengaruh dengan
kemampuan berbahasa terlebih membaca. Hal ini dapat menunjukan bahwa
diperlukannya perhatian yang sama dalam belajar matematika dan kemampuan
membaca. Menurut Amir (2015), kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan kesanggupan siswa dalam mencari penyelesaian soal matematika yang
tidak segera dapat diselesaikan atau belum tampak jelas penyelesaiannya. Dalam
belajar matematika konsep dasarnya harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Belajar dalam matematika berbeda dengan belajar pada mata pelajaran yang
lain karena kita harus mendapatkan hasil yang konkrit. Bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika diperlukan pemahaman konsep-konsep
pada bilangan bulat pada operasi hitung dasar yang lebih dan juga rumusnya.

Kesulitan anak pada dasarnya sangatlah beralasan yang berawal dari kata
tidak minat dan tidak berbakaat. Bahkan sebagian dari mereka menghukum
dirinya sendiri dengan alasan bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat
sulit. Bahkan ketika dikaji lebih dalam lagi bahwa setiap harinya kita sebagai
manusia yang hidup dilingkungan sosial tidak dapat kita pungkiri bahkan setiap
harinya kita selalu melakukan kita selalu melakukan kegiatan yang sangat erat
kaitannya dengan matematika. Bahkan kebanyakan dari kita yang berpendapat
bahwa matematika itu sulit yaitu tingkat kesulitan yang dialami tidak semuadah
dengan apa yang kita harapkan. Sehingga sampai saat ini pun masih banyak siswa
yang selalu mengeluh bahwa pelejaran matematika merupakan pelajaran yang
sulit untuk ditaklukan. Namun dengan adanya motivasi, minat sertabakat yang
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dimiliki setiap orang maka matematika dapat di taklukan. Sehingga minat dan
bakat yang di miliki anak juga sangat berpengaruh dalam mengatasi kesulitan
belajar matematika. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan kesulitan siswa dalam
belajar matematika tentunya dipengaruhi beberapa hal diantaranya bisa
dikarenakan motivasi siswa, pemahaman siswa mengenai materi, kesulitan dalam
memahami bahasa matematis, dan lainnya. Dengan demikian kesulitan-kesulitan
yang timbul harus segera diatasi sebaliknya apabila kesulitan-kesulitan siswa
dalam belajar matematika tidak segera diatasi tentu dapat mempengaruhi motivasi
anak dalam belajar dan hal ini akan berpengaruh besar pada prestasi akademi dan
emosional psikologi pada diri anak itu sendiri dan akhirnya anak akan minder.

Kesulitan siswa dalam memecahkan operasi hitung bilangan bulat tersebut
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal.
Jamal (2014: 20) mengatakan bahwa faktor internal berasal dari dalam diri siswa
misalnya kesehatan, bakat, minat dan motivasi serta intelegensi dari siswa itu
sendiri. Sedangkan faktor eksternal sangat dipengaruhi dari berbagai hal seperti
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Hal ini
menunjukan bahwa begitu pentingnya melakukan evaluasi untuk mengatasi
kesulitan yang dialami siswa dalam penyelesaian soal khususnya dalam materi
operasi hitung bilangan bulat, karena dengan adanya evaluasi dapat memudahkan
guru dalam mengetahui kesulitan yang dihadapi seswa dalam proses
pembelajaran. Evaluasi yang melibatkan keaktifan dan kreativitas siswa mampu
meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Perlunya penugasan
terhadap materi operasi hitung bilangan bulat dapat mengoptimalkan pemahaman
siswa dalam pembelajaran tersebut. Jika kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut tidak segera diatasi akan berpengaruh pula pada hasil belajar matematika
siswa dan materi berikutnya, maka peran guru sangat diperlukan untuk
memberikan penguatan mengenai materi maupun evaluasi diakhir pembelajaran.
Oleh karena itu hal tersebut peneliti bermaksud untuk mendiskripsikan jenis-jenis
kesulitan apa sajakah yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung bilangan bulat serta faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
matematika adalah kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika
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dan juga karena adanya faktor eksternal dan faktor internal. Berdasarkan latar

belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Deskripsi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung
Bilangan Bulat Di Kelas IV SDN 111 Batusitanduk”.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Dari hal- hal yang melatar belakangi penelitian ini perlu kiranya menentukan

permasalahan penelitian untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini.

Adapun permasalahan penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimanakah deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk?
Bagaimanakah deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk?
Bagaimanakah deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk?
Bagaimanakah deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi

hitung penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk.

. Untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi

hitung pengurangan bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk.
Untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk.

. Untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi

hitung pembagian bilangan bulat di kelas IV SDN 111 Batusitanduk.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penulisan skripsi ini adalah menerapkan teori yang
ada dalam mengkaji salah satu kesulitan siswa dalam pembelajaran, selain itu juga
merupakan bentuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teori yang telah ada.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru

Sebagai informasi bagi guru mengenai kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat  dan sebagai bahan
pertimbangan guru dalam menentukan rancangan pembelajaran untuk
meminimalkan terjadinya kesulitan siswa tersebut dalam menyelesaikan soal yang
sama yang dilakukan sebelumnya.
b. Bagi Peneliti

Memberikan gambaran dan pengetahuan tentang kesulitan-kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat, sehingga dapat menjadi
bekal untuk mengatasi hal tersebut apabila peneliti mengajar nanti.
c. Bagi siswa

Dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dilakukan

dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Hakikat Belajar Matematika

Matematika adalah bilangan simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan — hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Matematika adalah pola
berfikir, pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang logis. Matematika itu
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat ,
jelas, dan akurat yang representasinya menggunakan symbol yang padat, yang
lebih berupa bahasa simbolis yang lebih menggunakan ide dari pada bunyi.

Pembelajaran matematika bukanlah pengetahuan yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetepi karena dengan adanya matematika itu dapat
memudahkan manusia dalam memahami bahkan dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Nah dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah bahasa yang simbolis dan universal yang berhubungan dengan kuantitas.

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berfikir oleh kerena itu
logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Matematika perlu diajarkan
kepada siswa karena:

Selalu digunakan dalam segi kehidupan.

o o

Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.

Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas.

o o

Dapat digunakan dalam menyajikan informasi dalam berbagai cara.

@

Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesaran keruangan.

f. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menentang.
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mempunyai

kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat

dalam pemecahan masalah.
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media yang
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menurut  Hilgard (dalam Gasong, 2018) berpendapat bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan rekreasi terhadap lingkungan, sedangkan menurut
Burton (2018) mengatakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai perubahan
tingkahlaku pada diri seseorang karena adanya interaksi antar individu dengan
individu lainnya agar mereka mampu berintaksi dengan lingkungannya.
Hatabarata (2013) berpendapat bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dalam menguasai pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap
melalui hubungan timbal balik antara individu dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu atau individu lainnya agar
dapat berinteraksi terhadap lingkungannya untuk mendapatkan pengetahuan.
Burner (2013) berpendapat bahwa belajar adalaah pemahaman tentang konsep-
konsep atau struktur matematika yang terdapat dalam materi yang kita pelajari.

Gagne (dalam Tya, 2013) mengemukakan bahwa ada dua objek yang harus
dipahami siswa, yaitu objek langsun dan objek tidak langsun. Dimana objek
langsun adalah kemampuan dalam menyelidiki dan memecahkan masalah, secara
mandiri seperti belajar, bekerja dan lain-lain bersikap positif terhadap matematika
dan tahu cara belajar yang semestinya. Sedangkan objek tidak langsun seperti
fakta, keterampilan, konsep dan struktur. Dengan memahami objek matematika
ini, maka proses belajar mengajar dapat di katakana berhasil. Lambas (dalam Tya,
2013) mengemukakan bahwa belajar matematika adalah bertujuan untuk:
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a. Melatih cara berfikir bernalar dalam menarik kesimpulan.

b. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, dan penemuan
dengan mengembangkan pemikiran divergen original, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta coba-coba.

c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

d. Mengembangkan kamampuan menyampaikan informasi atau memberikan
gagasan atara lain melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta, diagram

dalam menjelaskan gagasan.

2. Operasi Hitung

Dalam pembelajaran matematika adalah kegiatan pokok dari matematika
dasar, hal ini berpengaruh terhadap perkembangan kognitif siswa seperti yang
sering kita jumpai dalam kehidupan sehari — hari. Begitu dekatnya kegiatan
berhitung dengan kehidupan membuat pengembangan berhitung untuk siswa
Sekolah Dasar kelas awal menjadi hal yang signifikan dalam pengembangan
kemampuan matematika, siswa di haruskan menguasai konsep bilangan dan
lambang, yaitu angka-angka yang merupakan dasar ilmu matematika.

Ada beberapa operasi hitung yang dapat dikenakan pada bilangan. Operasi-
operasi tersebut adalah:
a. Penjumlahan.
b. Pengurangan
c. Perkalian
d. Pembagian

Operasi — operasi hitung tersebut memiliki kaitan yang sangat erat terhadap
pemahaman konsep dan keterampilan dalam melakukan operasi yang satu dengan
operasi yang lainnya. Operasi penjumlahan pada bilangan bulat sering disebut
sebagai penjumlahan bilangan bulat saja. Di dalam mengoperasikan penjumlahan
bilangan itu maka kita akan sering menggunakan notasi atau tanda tambah (+) dan
tanda kurang (-). Sebagai mana telah dikenal, tanda (+) atau tanda (-) pada suatu
bilangan merupakan petunjuk dari bilang tadi pada suatu garis bilangan terhadap 0
tau titik pangkal. Sedangkan tanda (+) dan (-) pada operasi dua atau lebih
bilangan-bilangan merupakan petunjuk akan bentuk operasi bilangan-bilagan tadi.
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Operasi dua atau lebih bilangan-bilangan yang menggunakan tanda (+)
merupakan operasi tambah atau penjumlahan. Sedangkan tanda (-) merupakan
operasi kurang atau selisih. Kedua tanda yaitu (+) dan (-) di dalam operasi-operasi
bilangan bulat pada umumnya dikelompokkan sebagai tanda dari bentuk operasi
penjumlahan. Sehingga untuk operasi (2-5) artinya menjumlahkan bilangan positif
dua dengan negatif lima. Dan bila bila ditulis ke dalam lambang maka diperoleh
bentuk 2+(-5) dimana hakikat itu mengartikan 2-5.

Terdapat bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dalam operasi
penjumlahan, memungkinkan adanya pasangan operasi penjumlahan dari
bilangan-bilangan bulat sebagai berikut:

1. Operasi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif.
2. Operasi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.
3. Operasi bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.

Salah satu bntuk oeprasi penjumlahan antara lain adalah pengurangan
bilangan-bilangan bulat. Dimana pengurang bilangan bulat dapat dikatakan
penambahan dengan lawan bilangan pengurangnya. Jadi untuk a - b = ¢ ini berarti
bentuk penambahannya dapat dinyatakan dengan a = ¢ + b. Contohnya: 5 —3 = 2
bentuk penjumlahannya menjadi 5 = 2 + 3. Oprasi perkalian pada bilangan bulat
pada hakikatnya adalah oprasi penjumlahan yang dilakukan secara berulang.
Sehingga untuk lebih mudah memahami konsep perkalian dalam pembahasan
bilangan bulat, pemahaman mengenai konsep dan pengertian penjumlahan
termasuk keterampilan dalam menghitungnya sangat di butuhkan. Hal ini di
sebabkan karena operasi perkalian pada bilangan bulat secara umum
membutuhkan landasan pengertian dari operasi penjumlahan. Adapun lambang
untuk menyatakan operasi perkalian anatara dua bilangan atau lebih adalah
dengan tanda (x).

1. Operasi penjumlahan (tambah)

Operasi penjumlahan adalah dasar dari operasi hitung pada sistem bilangan.
Menurut Van De Walle (2006:155) apabila salah satu bagian telah diketahui,
maka penjumlahan akan digunakan untuk mengetahui jumlah keseluruhan dari

bagian-bagian tersebut. Defenisi dari penjumlahan yang cukup sederhana bisa
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digunakan dengan baik untuk situasi yang memerlukan aksi (penggabungan dan
pemisahan) dan situasi statis yang tidak memerlukan adanya aksi.

Lambang (+) adalah lambang untuk operasi penjumlahan atau pertambahan,
sehingga kaliamat matematika seperti jumlah delapan dan lima sama dengan tiga
belas ditulis secara simbol atau model matematika adalah 8 + 5 = 13. Tanda
tambah (+) mulai digunakan pada abad ke-15 untuk menandai karung padi-padian
atau gandum yang melebihi berat yang ditentukan sebelumnya. (Wahyuddin &
Sudrajat, 2003).

Terdapat beberapa sifat penting dari operasi penjumlahan yang berlaku pada
himpunan bilangan real. Sifat-sifat itu diantaranya sebagai berikut:

a. Himpunan semua bilangan real yang tertutup operasi penjumlahan, yaitu untuk
setiap real a dan b, maka a + b merupakan bilangan real.

b. Operasi penjumlahan bersifat asosiatif, yaitu untuk setiap bilangan real, a dan b
berlaku:a+b="b+a, misalnya2 +3=3 + 2.

c. Operasi penjumlahan pada himpunan semua bilangan real memiliki unsur
identitas, yaitu 0, karena untuk setiap bilangan real a berlaku: a + 0 =0 + a.

d. Setiap bilangan real a memiliki lawan terhadap operasi penjumlahan, yaitu (-a)
karenaa + (-a) = (-a) + a.

2. Operasi pengurangan

Menurut Van De Walle (2006), apabila salah satu bagian atau salah satu
totalnya telah diketahui , maka pengurangan akan menghasilkan bagian yang
satunya. Pendapat ini sesuai dengan istilah “mengambil”’yang sudah sangat sering
di gunakan. Jika anda memulai dengan total adalah 8, dan menghilangkan
sejumlah 3, dua himpunan yang anda ketahui adalah 8 dan 3. Ekspresi 8 — 3
dibaca delapan minus tiga akan menghasilkan lima sisanya. Oleh karena itu
delapan minus tiga adalah lima.

Wahyudi (2003) mengatakan bahwa proses pengurangan adalah lawan
(invers) dari oprasi tambah, misalnya 6 dikurang dengan 5 sama artinya dengan 6
ditambah dengan lawan 5, sehingga 6 —5 =6 + (-5) = 1.

Contoh lain:
8-3=8+(-3)
2-7=-2+(7)
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Jadi, untuk tiap bilangan a dan b berlaku a — b = a + (-b), yaitu mengurangi
dengan sebuah bilangan sama dengan menambahkan dengan lawan dari bilangan
itu.

3. Operasi perkalian

Salah satu peneliti yang mengatakan bahwa Perkalian adalah penjumlahan
berulang yaitu (Van De Welle, 2003) dimana maksudnya adalah 3 x 5 sama
artinya dengan 5 + 5 + 5 atau ditulis 3x5=5+5+5.

Perkalian pada bilangan asli memiliki tiga sifat, yaitu komutatif, asosiatif dan
distribusi penjumlaha. Jika a,b,n suatu bilangan maka akan berlaku:

axb=bxa (komutatif )
(axb)xc=ax(cxb) (asosiatif)
axl=1xa=a (identitas perkalian)
nx@+b)=(nxa)+(nxb) (distribusi penjumlahan)

4. Operasi pembagian

Pembagian didefenisikan sebagai berikut: a : b = c artinya adalah ada
sekelompok benda sama dengan a dibagi rata (sama banyak) dalam b kelompok.
Maka cara membaginya dilakukan dengan pembagian berulang sebanyak b
sampai habis dengan setiap kali pengambilan di bagirata ke semua kelompok.
Banyaknya pengambilan ditunjukan dengan hasil yang diperoleh oleh masing —
masing kelompok vyaitu c.hasil bagi (c) adalah banyaknya satuan pengambilan b
dalam setiap kali mengambil untuk dibagi rata. Jika banyaknya anggota yang
dimuat oleh masing — masing kelompok adalah c, maka banyaknya pengambilan b
satuan sampai habis pada kumpulan benda sebanyak a adalah ¢ kali. Mengapa?
Sebab untuk setiap kali pengambilan sebanyak b anggota dari kumpulan benda
yang beranggotakan a selalu dibagi rata pada msaing-masing kelompok sebanyak
b. Sehingga jika hasil pada masing-masing pada anggota adlah c, maka dapat
dipastikan bahwa banyaknya suatu pengambilan b anggota sampai habis dari
sekumpulan benda sebanyak a itu adalah c.

Dengan memberikan pembelajaran pembagian dasar kepda pesarta didik,
dapat memberikan pengalam dalam membagi. Contohnya, dengan memberikan
sembagian barang atau benda yang dimiliki kepada beberapa temannya. Dengan
menerapkan pengalaman langsung terhadap peserta didik akan memudahkan
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mengingat konsep pembagian tersebut. Selanjutnya dengan memberikan evaluasi
atau latihan, peserta didik akan diajak untuk mengamati hubungan antara bilangan
yang dibagi , pembagi, dan hasil baginya. Setelah dicermati bilangan yang dibagi
= pembagi x hasil bagi.

Contoh:

10 : 5 = 2 artinya adalah ada 2 kali pengambilan 5sampai habis pada bilangan 10
dengan setiap kali pembagian dibagi rata ke dalam 5 kelompok.

30 : 6 = 5 artinya adalah ada 5 kali pengambilan 6 sampai habis pada bilangan 30
dengan setiap kali pembagian dibagi rata kedalam 6 kelompok, dan lain-lain.

3. Operasi Hitung Bilangan Bulat
a. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

Cara penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai berikut:
Jika kedua bilangan tandanya sama, maka:
1. Tanda hasil penjumlahan sama dengan tanda kedua buah bilangan
2. Hasilnya sama dengan penjumlahan kedua tersebut
Contoh:
Hasil dari 15 + 15 = 30
Hasil dari -14 + (-20) = -34
Jika kedua bilangan tandanya berbeda maka:
a. Tanda hasil penjumlahan, sama dengan bilangan terbesar dalam penjumlahan

tersebut.
b. Hasil sama dengan selisih antara bilangan terbesar dan bilangan terkecil dalam
penjumlahan tersebut.

Contoh:
Hasil dari -24 + 12 =

Untuk mengetahui jawaban dari soal diatas maka, 2(a), bahwa tanda hasil
penjumlahan sama dengan tanda bilangan terbesar dalam penjumlahan tersebut.
Bilangan yang terbesar dalam penjumlahan tersebut adala -24 maka hasilnya pun
pasti akan minus (-). Kemudian untuk 2(b)nya, hasilnya sama bengan selisih
antara penjumlahan dua bilangan tersebut = 24 — 12 = 14. Maka jika digabungkan
antara 2(a) dengan 2(b) hasilnya adalah -12.
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Hasil dari 85 — (-35) + (45) =
Berbeda dengan permasalahan sebelumnya, maka cara untuk menyelesaikan
permaslahan ini yaitu kita harus mengerjakan angka yang berada di sebelah Kiri
terlebih dahulu yaitu 85 — (-35) diubah menjadi 85 + 35 = 120 tinggal dikurangi
dengan -45. Maka 120 — 45 hasilnya = 75.
b. Perkalian dan pembagian bilangan bulat
Pada dasarnya perkalian bilangan bulat hampir sama dengan perkalian
bilangan cacah. Namun pada perkalian bilangan bulat terdapat aturan perkalian
tanda tertentu :
1. Perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, hasilnya postif
Contoh: (5) x (2) = (10)
2. Perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, hasilnya negatif
Contoh: (5) x (-2) = (-10)
3. Perkalian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positf, hasilnya negatif
Contoh: (-5) x (2) = (-10)
4. Perkalian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif, hasilnya positif
Contoh: (-5) x (-2) = (10).
Pembagian adalah lawan dari perkalian. Pembagian dua bilangan a dan b
(a/b) akan menghasilkan hasil bagi (a/b). Dalam operasi pembagian bilangan bulat
juga berlaku suatu aturan, sebagai beriku:
a. Pembagian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, hasilnya positif
Contoh: (6) : (2) = (3)
b. Pembagian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, hasilnya
negatif
Contoh: (6) : (-2) = (-3)
c. Pembagian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif, hasilnya
negatif
Contoh: (-6) : (2) = (-3)
d. Pembagian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif, hasilnya
positif
Contoh: (-6) : (-2) = (3)
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Dalam menyelesaikan oprasi hitung bilangan bulat hal yang perlu kita
pahami adalah konsep. Dimana penguasaan terhadap konsep, memungkinkan
seseorang dapat memecahkan masalah dengan lebih baik sebab untuk
memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut didasarkan

pada konsep yang kita miliki.

4. Kesulitan Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat

Kesulitan belajar adalah kemampuan serang siswa dalam menguasai suatu
materi pelajaran secara maksimal, akan tetapi dalam kenyataanya siswa tidak
mampu menguasainya dalam waktu yang telah ditentukan. Hal ini di sebabkan
karena adanya faktor — faktor yang mempengaruhi. Kesulitan — kesulitan yang
dialami siswa di sekolah berbeda — beda baik dari segi menerima pembelajaran,
menyerap pembelajaran atau keduanya sekali pun. Setiap siswa pada dasarnya
mempunyai hak yang sama dalam mencapai prestasi belajar yang baik dan
memuaskan. Namun pada kenyataannya sangat jelas bahwa siswa tersebut
memiliki perbedaan , baik dalam hal kemampuan intelektual maupun fisik , latar
belakang keluarganya maupun pendekatan belajar yang digunakan. Perbedaan
itulah yang membuat perbedaan tingkahlaku belajar setiap siswa. Dengan
demikian, kondisi dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya , baik
dalam menerima maupun menyerap pelajaran hal inilah yang disebut kesulitan
siswa dalam belajar. Kesulitan belajar ditandai dengan menurunnya kinerja anak
secara akademik atau prestasi belajar siswa. Kesulitan ini juga dibuktikan dengan
menurunya kelainan prilaku (Mishbehaviour ).

Anak yang mengalami kesulitan belajar biasanya mengalami hambatan
hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala sebagai berikut, misalnya:
menunjukan prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh
kelompok. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan,
padahal siswa telah berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah, lambat
dalam melakukan tugas-tugas, ia selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam
segala hal, misalnya dalam mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas lainya.

Menurut Dalyono (2005:229) Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang
menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya sedangkan menurut
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Sabri (2002:88) kesulitan belajar yaitu kesukaran siswa dalam menerima atau
menyerap pelajaran di sekolah. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana
kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan Kriteria standar yang
telah ditetapkan.

Adanya kesulitan belajar inilah yang akan menimbulkan suatu keadaan
dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya sehingga siswa
mengalami prestasi belajar yang rendah. Siswa yang mengalami masalah dengan
belajarnya biasanya ditandai adanya gejala:

a. Prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
c. Lambat dalam menyelesaikan soal Entang (2006:13).

Kesulitan belajar Kesulitan belajar bahkan dapat menyebabkan suatu
keadaan yang sulit dan mungkin menimbulkan suatu keputusan sehingga
memaksakan seorang siswa untuk berhenti di tengah jalan. Adanya kesulitan
belajar pada seorang siswa dapat dideteksi dengan kesalahan-kesalahan siswa
dalam mengerjakan tugas maupun soal-soal tes. Kesalahan adalah penyimpangan
terhadap jawaban yang benar pada suatu butir soal. Ini berarti kesulitan siswa
akan dapat dideteksi melalui jawaban-jawaban siswa yang salah dalam
mengerjakan suatu soal. Siswa yang berhasil dalam belajar akan mengalami
perubahan dalam aspek kognitifnya. Perubahan tersebut dapat dilihat melalui
prestasi yang diperoleh di sekolah atau melalui nilainya. Dalam kenyataannya
masih sering dijumpai adanya siswa yang nilainya rendah. Rendahnya nilai atau
prestasi siswa ini karena adanya kesulitan dalam belajarnya.

Menurut Entang (2006:12) bahwa siswa yang secara potensial diharapkan
akan mendapat nilai yang tinggi, akan tetapi prestasinya biasa-biasa saja atau
mungkin lebih rendah dan teman lainnya yang potensinya lebih kurang darinya,
dapat dipandang sebagai indikasi bahwa siswa mengalami masalah dalam
aktivitasnya. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
menghalangi atau memperlambat seorang siswa dalam mempelajari, memahami
serta menguasai sesuatu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
adalah segala sesuatu yang membuat tidak lancar (lambat) atau menghalangi



27

seseorang dalam mempelajari, memahami serta menguasai sesuatu untuk dapat
mencapai tujuan. Adanya kesulitan belajar dapat ditandai dengan prestasi yang
rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas, hasil yang
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan dan lambat dalam
melakukan tugas belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan sukar
dalam menyerap materi-materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga ia
akan malas dalam belajar, serta tidak dapat menguasai materi, menghindari
pelajaran, serta mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Menurut Dalyono

(2006:12) kesulitan belajar dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek

psikomotorik, kognitif, maupun afektif. Beberapa perilaku yang merupakan

manifestasi gejala kesulitan belajar, antara lain:

1. Menunjukkan prestasi belajar yang rendah / di bawah rata-rata yang dicapai
oleh kelompok kelas.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. la berusaha
dengan keras tetap saja nilainya selalu rendah.

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. la selalu tertinggal dengan
kawan-kawannya dalam segala hal, misalnya: dalam mengerjakan tugas-
tugasnya.

4. Menunjukan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh, menentang,
berpura-pura, dusta dan sebagainya.

5. Menunjukan perilaku yang berkelainan. Misalnya: mudah tersinggung,
murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar itu biasa dikenal dengan prestasi
kurang (under achievier ). Anak ini memilki 1Q tinggi tetapi prestasi belajar
rendah (di bawah rata-rata kelas). Secara potensial mereka yang 1Q nya tinggi
memilki prestasi yang tinggi pula.Tetapi anak yang mengalami kesulitan belajar
tidak demikian. Timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi,
minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima dari
keluarganya. Adapun faktor-faktor penyebab siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat diantaranya:

Menurut Mufarizuddin dalam penelitiannya bahwa letak kesulitan siswa
dalam belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat yaitu pada
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bagian konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena

siswa kurang menguasai materi. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat

yaitu:

a. Siswa tidak menguasai konsep-konsep sebelumnya yang digunakan dalam
materi yang dipelajari.

b. Siswa masih kurang menguasi konsep pengurangan, penjumlahan, perkalian
dan pembagian dari suatu bilangan ketika menghitung.

c. Cara penyajian pembelajran yang monoton sehingga siswa malas, bosan, yang
menjadikan minat belajar matematika siswa rendah.

d. Kurangnya perhatian guru kepada siswa yang tingkat kemampuan
pemahamannya rendah.

Menurut Nurjannah bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal-soal operasi hitung bilangan bulat adalah:

1. Tidak tahu sama sekali cara mengoperasikan dan penurunan soal

2. Belum mengerti mengenai materi operasi hitung bilangan bulat

3. Tidak memahami konsep penyelesaian soal

4. Kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi dan latihan

penyelesaian soal.

(6]

. Kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi dan latihan
penyelesaian soal bilangan bulat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat
yaitu, kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang dibawakan oleh guru,
lambannya pemahan siswa tentang konsep operasi hitung seperti: penjumlahan,
pengurang, perkalian dan pembagian sehingga pada saat pemberian tes soal
mengenai meteri operasi hitung bilangan bulat siswa kesulitan dalam

menyelesaikannya.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Hidayati (2017) dengan kesimpulan bawa berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diketahui bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami
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prinsip dan prosedural atau operasi pada soal 4, 5, dan 6. Kesulitan yang dialami
siswa terletak pada langkah perencanaan penyelesaiaan soal sebesar 42,24%.
Faktor yang membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bilangan
bulat adalah; tidak tahu sama sekali cara mengoperasikan dan penurunan soal,
belum mengerti materi bilangan bulat, tidak memahami konsep penyelesaian soal,
belum tahu cara menentukan hasil akhir pada soal dan kurang memperhatikan
guru saat menjelaskan.

2. Syahruddin (2018) dengan kesimpulan bahwa jenis-jenis kesalahan yang
muncul saat siswa menyelesaikan soal cerita bilangan bulat adalah kesalahan
memahami soal, kesalahan transformasi yang meliputi tidak paham dengan
metode penyelesaian yang digunakan, kesalahan dalam penghitungan. Faktor dari
dalam diri siswa penyebab kesalahan siswa adalah tidak memiliki kemampuan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyatakan dalam soal, terburu-buru atau
tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, tidak memiliki kemampuan untuk
memilih metode penyelesaian yang benar dan tidak paham dengan perhitungan
yang digunakan.

3. Wahyuningtyas (2014) dengan kesimpulan bahwa penggunaan media mobil
bermain dapat meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat.
Hal ini terlihat dari peningkatan hasil tes pemahaman konsep dari siklus | ke
siklus 11, yaitu pada siklus | sebanyak 24 siswa atau 72% siswa yang peroleh nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75 dan pada siklus kedua sebanyak 29
siswa atau 88% siswa yang memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 75.

4. Widya (2016) dengan kesimpulan bahwa kesulitan belajar oeprasi hitung
pembagian meliputi, kesulitan memahami konsep pembagian,kesulitan dalam
memahami konsep pembagian bersusun, kesulitan dalam memahami fakta dasar
pembagian. Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar operasi hitung
pembagian diantaranya; faktor kogniti, faktor minat, perhatian waktu belajar dan
faktor orang tua dan faktor guru. Adapun solusi untuk mengatasi kesulitan
pembagian yaitu; pembelajaran yang dilakukan sesuai langkah pembelajran
menurut teori Piaget, menggunakan alat peraga blok Dienes, dan menggunakan
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strategi algoritma pembagian dan perpaduan metode pertukaran eksplisit alternatif
dan metode Chunking.

5. Mulyani (2018) berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal diantaranya; 1) pembelajaran yang difasilitasi guru termasuk dalam
kategori baik. Guru mengemas pembelajaran dengan menarik sehingga
pembelajaran tidak membosankan. Penggunaan metode diskusi saat proses
pembelajaran juga dapat mendorong siswa untuk bertanya dan berdiskusi
sehingga dapat bertukar pikiran. 2) Siswa di SDN 1 Tukadmungga secara
keseluruhan memiliki rata-rata skor 45,85 dengan presentase 76,42% dengan
kategori sedang. Siswa SDN 2 Tukadmungga secara keseluruhan memiliki rata-
rata skor 38,87 dengan presentase 64,79% dengan kategori rendah. Siswa SDN 2
Pemaro secara keseluruhan memiliki rata-rata skor 50,08 dengan kategori
presentase 83,47% dengan kategori tinggi. Sedangkan indikator kemampuan
siswa dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat paling tinggi adalah
menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dengan soal cerita dengan presentase 85% dan yang paling rendah adalah
menentukan kalimat matematika pada garis bilangan dengan presentase 63%.
Sedangkan jika dilihat dari ran kognitif C6 (mencipta) merupakan rana kognitif

dengan kemampuan siswa yang paling rendah.

2.3 Kerangka Pikir

Matematika merupakan alat yang digunakan dalam memecahkan masalah.
Dengan demikian setiap orang mengetahui pelajaran matematika untuk kebutuhan
hidupnya. Dalam proses pembelajaran disekolah, aktifitas belajar bagi setiap
individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar
kadang juga tidak. Kadang-kadang dapat dengan cepat mengerti apa yang
dipelajari kadang-kadang sulit mengerti materi ajar. Dalam hal semangat,
terkadang semangat tinggi, tetapi terkadang juga sulit berkonsentrasi. Hal ini di
karenakan setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik.
Dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya, hal ini disebut kesulitan belajar.
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Lambannya pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
guru dan masih banyak siswa yang belum lancar menghafal perkalian terlebih
pemahaman tentang positif dan negatif. Masalah tersebut kerap terjadi pada materi
operasi hitung. Siswa sering mengalami kesulitan saat menghadapi soal-soal
operasi hitung bilangan bulat. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman siswa

terhadap konsep operasi hitung bilangan buat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Il Batusitanduk Kelurahan Bosso,
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Waktu penelitian ini akan
dilakukan pada semester genap tahun 2020/2021.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, atau penelitian yang prosedur
penelitianya menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis atau lisan
dari orang — orang dan perilaku yang dapat diamati.

Dimana, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan memberikan pemaknaan suatu keadaan atau suatu fenomena
permasalah yaitu mengetahui hal-hal yang berhubungan kedudukan dengan
kedudukan sejauh mungkin (Moleong, 2006:35).

3.3 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN 111 Batusitanduk
pada tahun ajaran 2020/2021. Pengambilan subjek penelitian ini dilakukan dikelas
IV. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan melakukan observasi
kedalam kelas pada saat guru melakukan kegiatan belajar mengajar untuk melihat
karakteristik yang dimiliki siswa, memberikan siswa tes operasi hitung bilangan
bulat ke pada siswa untuk memudahkan dalam menentukan subjek penelitian dan
subjek yang akan dipilih adalah 2 orang siswa yang berkemampuan rendah.
Kemudian subjek yang telah dipilih akan diberikan tes soal uraian dengan materi
operasi hitung bilangan bulat dan melakukan wawancara kepada ke 2 subjek
tersebut. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
hitung bilangan bulat.

3.4 Instrumen Penelitian
Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti

merupakan perencana, pelaksanaan pengumpulan data, penganalisis, penafsiran
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data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen akan
mempermudah menggali informasi yang menarik yang meliputi informasi lain
yang tidak di rencanakan sebelumnya. Pada penelitian ini juga digunakan
instrumen pendukung lainnya, yaitu: (1) tes operasi hitung bilangan bulat (2)
pedoman wawancara yaitu untuk memperdalam informasi mengenai kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara khusus yang dipergunakan untuk
memperoleh data, karena data dibutuhkan dalam suatu kegiatan penelitian yang
akan dipakai dalam pembuktian kebenaran suatu kejadian atau peristiwa. Untuk
mendapat data yang objektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan
data. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa:
1. Tes

Dimana tes yang digunakan yaitu tes soal operasi hitung bilangan bulat yang
berupa tes uraian. Dimana tes ini digunakan untuk melihat kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara merupakan metode penelitian yang luwes, karena
berhubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat memberikan suasana
kerjasama. Ada dua jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang diajukan. Sedangkan
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya biasanya tidak
tersusun terlebih dahulu. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti percakapan
dalam sehari-hari. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur berupa in-depth interview yang bertujuan untuk
mengetahui dan memastikan bahwa proses berfikir subjek telah sesuai dengan

yang mereka kerjakan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data sampai diperoleh suatu kesimpulan, sehingga
analisis data tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Lexy J.
Moleong (2009:103) analisis data adalah “proses pengorganisasian dan
pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan rumusan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”,
jadi analisis data diperoleh dengan mengorganisasikan dan mengurutkan analisis
model interaksi (interactif of analysis). Menurut Miles dan Huberman (2006:16)
analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang bersamaan, kesimpulan. Tiga hal
merupakan sesuatu yang menjalin dalam bentuk sejajar untuk membangun
wawasan umum yang disebut analisis.
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Instrumen sebagai alat bantu dalam menggunakan
metode pengumpulan data dan merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam
benda misalnya perangkat tes, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya
2. Reduksi data

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data dalam
kegiatan ini. Data yang telah dikumpulkan dalam lapangan melalui observasi,
wawancara direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan
penting.
3. Penyajian data

Penyajian data merupakan tahapan kedua dari tiga tahapan aktivitas
menganalisis data dalam penelitian kualitatif, dalam proses penyajian data peneliti
menyajikan data secara jelas dan singkat untuk memudahkan dalam memahami
masalah-masalah yang telah diteliti baik keseluruhan maupun bagian demi bagian.
Sebagaimana dengan proses reduksi data, penyajian data dalam penelitian ini
tidaklah terpisah dari analisis data. Senada dengan hal tersebut sebelum menarik
kesimpulan dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan triangulasi dalam
penelitian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber,
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berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber,
triangulasi pengumpulan data dan waktu. Peneliti mencari informasi dari data
yang terkumpul untuk pengecekan dan membandingkan data yang ada.
4. Penarikan kesimpulan

Dari data yang diperoleh dilapangan, sejak awal peneliti sudah menarik
kesimpulan. Kesimpulan mula-mula masih belum jelas dan masih bersifat
sementara kemudian meningkat sampai pada kesimpulan yang mantap yaitu
pertanyaan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis data yang
dilaksanakan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
peneliti dapat segera menarik kesimpulan yang bersifat sementara. Agar
kesimpulan tersebut lebih mantap maka peneliti memperjuangkannya pada waktu
penelitian. Dari penelitian tersebut dapat ditemukan data baru yang dapat

mengubah kesimpulan sementara sehingga diperoleh kesimpulan yang mantap.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung
Bilangan Bulat
a. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari hasil
pemberian tes soal operasi hitung bilangan bulat dan hasil wawacara langsun
terhadap siswa yang mengalami kesulitan. Pelaksanaan wawancara disini
bertujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi hitung bilangan bulat yang tidak dimengerti oleh siswa.

Adapun hasil wawancara siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung
bilangan bulat sebagai berikut:

Subjek : NA

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan?

NA : Tidak bu.

P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat ?

NA : Caranya yaitu 10 + (-5) dirubah menjadi 10 — 5 jadi hasilnya 5. Karena
kalau positif ketemu dengan negatif hasilnya positif.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan
meteri yang diajarkan?

NA - iya bu.

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat?

NA : Tidak ada bu .

Berdasarkan hasil waancara yang saya lakukan dengan NA dapat di
simpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumahan bilang
bulat NA tidak mengalami kesulitan (dapat meneyelesaikan soal dengan jawaban
yang benar), akan tetapi NA mengalakukan kesalahn dalam menyelesaikan soal
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dimana NA menyelesaikan soal dengan menggukan konsep dari operasi hitung

perkalian.

Subjek AR

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan?

AR - lya bu sedikit.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

AR - iya bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat ?

AR : 10 + (-5) = 5. Karena kalau posif ketemu dengan negatif (-) hasilnya
positif. Makanya hasilnya = -5

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat?

AR  :Pada saat menentukan hasil akhirnya bu, bingung menggunakan tandanya
apakah tandanya negatif (-) atau positif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa atas
nama AR dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan bilangan bulat yaitu siswa tidak
memahami konsep penjulahan, siswa masih kurang memahami mengenai
penentuan tanda yang digunakan dalam hasil akhir penyelesaian soal.

b. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan
bilangan bulat

Pada tes soal operasi hitung pengurangan bilangan bulat terlihat bahwa
siswa siswa belum memehami tentang konsep dalam menyelesaikan soal terbukti
dengan adanya hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa seperti yang
terlihat di bawa ini:

Subjek : NA

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?

NA  :lyabu susah.
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P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan
bilangan bulat ?

NA - kan (-10) - (-5) =5

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA - iya bu.

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?

NA : Susah bu.

Berdasarkan hasil waancara yang dilakukan terhadap siswa NA hasilnya
menunjukan bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu siswa tidak memahami
cara penyelesaian soal operasi hitung bilangan bulat, siswa tidak memahami
konsep pengurangan, siswa masih kesulitan dalam menentukan tanda pada saat
menentukan hasil akhir.

Subjek AR

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan?

AR . Tidak bu.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

AR :iyabu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pengrangan
bilangan bulat ?

AR  :(-10)-(-5) =5

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?

AR : Tidak paham cara menyelesaikan soalnya bu susah. Kemudian soalnya
sama-sama ada tanda (-)nya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa AR hasilnya
menunjukan bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu siswa tidak memahami

cara penyelesaian soal operasi hitung pengurangan bilangan bulat, siswa tidak tau
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cara menyelesaikan soal yang mengunakan tanda yang sama-sama mengguakan

tanda (-).

c. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian bilangan

bulat

Subjek : NA

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilagan bulat?

NA  :labu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung perkalian
bilangan bulat ?

NA . Tidak tau caranya bu susah.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA  :Diam.

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

NA  :Susah bu.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan NA dapat di
simpulkan bahwa kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal operasi hitung
perkalian yaitu siswa tidak tau sama sekali cara menyelesikan soal, dan siswa
tidak menghapal kelipatan yang membuatnya keslitan dalam menyelesaikan soal.
Subjek AR
P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

AR > labu.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan
meteri yang diajarkan?

AR - iya bu.

P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung perkalian

bilangan bulat ?
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AR  :3x2x(-3) =-9. Yang pertama itu 3 x 2 = 6. Kemudian 6 x (-3) = -9
karena apabila positif bertemu dengan negatif (-) maka hasilnya adalah
negatif (-).

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

AR . Susah bu kalau perkalian.

Berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan peneliti terhadap siswa

RA dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan

soal operasi hitung perkalian yaitu siswa tidak tau memahami cara penyelesaian

soal operasi hitung perkalian dengan menggunakan konsep, siswa kesulitan
karena tidak menghafal perkalian, dan siswa kesulitan dalam menentukan tanda
pada hasil akhir.

d. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian bilangan

bulat

Subjek : NA

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?

NA : lyabu.

P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pembagian
bilangan bulat ?

NA : 4:2:(-2) =-0. Pertama itu 4 : 2 = 2 kemudian 2 : (-2) = -0. Karena
kalau 2:2 habis jadi hasilnya 0.

P . Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA  : labu.

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?

NA : Tidak ada bu .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terdap AN dapat di simpulkan
bahwa NA tidak memahami cara membagi bilangan dan tidak memehami
begaiaman menentukan penggunaan tanda positif atau negatif (-) di akhir

penyeesaian.
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Subjek AR
P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi

hitung pembagian bilangan bulat?
AR  :Tidak ada bu .
P . Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?
AR . la bu.
P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pembagian
bilangan bulat ?
AR :4:2:(-2)=0caranyayaitu4:2 =2kemudian2:2=0.
P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?
AR : Pada saat menetukan hasil akhir bu.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penenliti terhadap siswa AR
diatas dapat disimpulkan bahawa hasilnya menunjukan bahwa kesulitan yang
dialami siswa tidak memahami cara menetukan penggunaan positif negatif di

akhir peneyelesaian. Kadangkala siswa hanya menebak dalam memberikan tanda.

4.2 Pembahasan
1. Kesulitan Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan
Bulat

Dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa AR dan NA
kusulitan yang dialami oleh kedua siswa tersebut terlihat bahwa siswa NA tidak
mendapatkan kesulitan dalam meneyelesaikan soal dan tergolong memehami
materi. Akan tetapi NA melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dimana
ia menggunakan konsep dari perkalian. Jadi dapat di simpulkan bahwa NA keliru
dalam menggunkan konsep. Sama halnya dengan NA, AR juga menyelesaikan
soal dengan jawaban yang benar akan tetapi konsep yang digunakan salah.
Dimana AR menggunakan konsep perkalian dalam menyelsaikan soal operasi

hitung penjumlahan.
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2. Kesulitan Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Pengurangan Bilangan
Bulat

Dari hasil tes dan wawancara dapat dilihat bahwa siswa NA dan AR
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan
bilang bilangan bulat. Hal itu terlihat dari cara keduanya menyelesaikan soal dan
di perkuat dengan wawacara yang dilakaukan peneliti dimana kesulitan yang
dialami yaitu siswa AN dan AR mengalami kesulitan dimana keduanya belum
memahami cara penyelesaian operasi hitung bilangan bulat, siswa tidak
memahami  penggunaan konsep pengurangan, siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sama-sama menggunakan tanda negatif (-), dan juga
siswa kesulitan dalam menentukan tanda pada hasil akhir.

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dikemukakan oleh
Nurjannah (2016) bahwa faktor — faktor penyebeb kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat dalah:

a. Siswa tidak tahu sama sekali cara mengoperasikan penurunan soal,
b. Siswa belum mengerti mengenai materi operasi hitung bilangan bulat,

c. Siswa tidak memehami konsep penyelesaian soal,

3. Kesulitan Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Perkalian Bilangan Bulat

Berdasarkan hasil pemberian tes soal dan wawancara yang dilakukan
terhadap siswa NA dan AR terlihat bahwa kedua siswa tersebut mengalaami
kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian bilang bulat.
Kesulitan — kesulitan yang dialami keduanyaa yaitu siswa tidak tau sama sekali
cara penyelesaian soal operasi hitung perkalian, siswa tidak menghapal perkalian
yang membuat mereka keslitan dalam mehelesaikan soal, dan siswa juga kesulitan
dalam menentukan tanda pada hasil akhir.

Dari penjelasan diatas diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan
oleh Mufarizuddin (2010) bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengelami
kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat yaitu :

a. Siswa tidak menguasai konsep — konsep sebelumnya yang digunakan dalam

materi yang dipelajari.
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b. Siswa kurang menguasai konsep pengurang, penjumlahan, perkalian, dan
pembagian dari suatu bilangan ketika menghitung.
4. Kesulitan Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Pembagian Bilangan Bulat
Berdasarkan hasil pemberian tes soal dan wawanvcara yang dilakukan
terhadap AN dan AR dapat kita ketahui bahwa kesulitan yang dialami siswa
dalaam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian bilang bulat yaitu keseslitan
dalam membagi bilangan karena tidak memahami konsep pembagian, siswa tidak
memahami cara penyelesaian soal terutama dalam menentukan penggunaan tanda
atau simbol positif negatif kadang kala siswa hanya menebak dalam memberikan

jawaban.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemberian tes soal dan wawancara yang dilakukan

peneliti, dapat di simpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat di sebabkan karena

beberapa faktor diantaranya :

1.

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Penjumlahan
Bilangan Bulat seperti: siswa tidak memahami konsep dalam menyelesaikan
soal operasi hitung penjumlahan, sehingga dalam menyelesaikan soal
penjumlahan siswa dapat meneyelesaikan dengan jawaban yang benar akan
tetapi konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal salah. Dimana siswa
menggunakan konsep operasi hitung perkalian dalam penyelesaian operasi
hitung penjumlahan.

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Pengurangan
Bilangan Bulat seperti: siswa tidak memahami cara penyelesaiaan soal operasi
hitung bilangan bulat, siswa tidak memahami konsep oparasi hitung
pengurangan, siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang sama-sama
menggunakan tanda negatif dalam operasi hitung pengurangan dan siswa
kesulitan dalam menentukan tanda pada saat menentukan hasil akhir.

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Perkalian
Bilangan Bulat seperti: siswa tidak tau sama sekali cara menyelesaikan soal
operasi hitung perkalian bilangan bulat, siswa tidak meghapal perkalian, siswa
kesulitan dalam mentukan penggunaan tanda di hasil akhir jawaban.

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Pembagian
Bilangan Bulat seperti: siswa kesulitan dalam mengoprasikan pembagian,
siswa kesulitan dalam penyelesaian akhir soal terutama dalam penggunaan

tanda.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebelumnya maka peneliti dapat

menyampaikan beberapa saran, yakni:



45

1. Untuk siswa diharapkan lebih memperdalam pelajaran matematikan khususnya
pada materi operasi hitung bilangan bulat dan menghapalkan perkalian agar
memudahkan mereka dalam menylesaikan soal perkalian, kemudia siswa
diharapkan banyak berlatih dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan
dengan materi operasi hitung bilangan bulat dengan banyak bertanya jika
materi yang disampaikan oleh guru belum dipahami.

2. Untuk guru matematika setelah memberikan materi pembelajaran khususnya
materi operasi hitung bilagan bulat agar selalu memberikan tes evaluasi
terhadap konsep dasar yang siswa miliki. Selain itu juga guru matematika
diharapkan mampu menerapkan sebuah metode atau strategi mengajar yang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, agar para siswa dapat menerima

materi dengan baik.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR KISI-KISI TES SOAL

Kisi - kisi Tes Soal
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Kompotensi Indikator Soal Jumlah
Dasar Soal
Melakukan Siswa dapat melakukan 10+ (-5)=... 1
operasi hitung | operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat | bilang bulat
Siswa dapat melakukan | (-10) — (-5)=... 1
operasi hitung penguragan
bilang bulat
Siswa dapat melakukan | 3x2x(-3)=... 1
operasi  hitung  perkalian
bilang bulat
Siswa dapat melakukan 4:2:(-2)=... 1

operasi  hitung pembagian

bilang bulat
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA

Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Bulat

» Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

penjumlahan?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat ?

Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan

meteri yang diajarkan?

» Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

b.

penjumlahan bilangan bulat?

Operasi Hitung Pengurangan Bilangan Bulat

» Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

pengurangan?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pegurangan bilangan
bulat ?

Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan

meteri yang diajarkan?

» Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

C.

pengurangan bilangan bulat?

Operasi Hitung Perkalian Bilangan Bulat

» Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

perkalian?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung perkalian bilangan
bulat ?

Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan

meteri yang diajarkan?

» Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

d.

perkalian bilangan bulat?

Operasi Hitung Pembagian Bilangan Bulat

» Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

pembagian?



o1

» Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pembagian bilangan
bulat ?

» Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu memperhatikan
meteri yang diajarkan?

» Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

pembagian bilangan bulat?



52

LAMPIRAN 3
KISI - KIS PEDOMAN WAWANCARA

a. Deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan
bulat

Wawancara dengan siswa NA:

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan?

NA : Tidak bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat ?

NA : Caranya yaitu 10 + (-5) dirubah menjadi 10 — 5 jadi hasilnya 5. Karena
kalau positif ketemu dengan negatif hasilnya positif.

P - Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA :lya bu.

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat?

NA : Tidak ada bu .

Wawancara dengan AR:

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung penjumlahan?

AR - lya bu sedikit.

P - Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

AR - iya bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat ?

AR : 10 + (-5) = 5. Karena kalau posif ketemu dengan negatif (-) hasilnya
positif. Makanya hasilnya = -5

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi

hitung penjumlahan bilangan bulat?
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. Pada saat menentukan hasil akhirnya bu, bingung menggunakan

tandanya apakah tandanya negatif (-) atau positif.

b. Deskripsi Siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan

bilangan bulat

Wawancara dengan NA:

)

NA

NA

NA

NA

. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?
: lya bu susah.
: Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pengurangan

bilangan bulat ?

:kan (-10) - (-5) =5

: Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

> iya bu.

: Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?

: Susah bu.

Wawancara dengan AR:

)

AR
)

AR
)

AR

AR

. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi

hitung pengurangan?

: Tidak bu.

- Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?
iyabu.
: Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pengrangan

bilangan bulat ?

- (-10) - (-5) =5

: Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pengurangan bilangan bulat?

: Tidak paham cara menyelesaikan soalnya bu susah. Kemudian soalnya
sama-sama ada tanda (-)nya.
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c. Deskripsi Siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian bilangan

bulat

Wawancara dengan NA:

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilagan bulat?

NA - la bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung perkalian
bilangan bulat ?

NA : Tidak tau caranya bu susah.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA : Diam.

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

NA : Susah bu.

Wawancara dengan AR:

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

AR s labu.

P :Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

AR - iya bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung perkalian
bilangan bulat ?

AR :3x2x(-3) =-9. Yang pertama itu 3 x 2 = 6. Kemudian 6 x (-3) = -9
karena apabila positif bertemu dengan negatif (-) maka hasilnya adalah
negatif (-).

P . Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian bilangan bulat?

AR : Susah bu kalau perkalian.
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d. Deskripsi Siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian bilangan
bulat

Wawancara dengan NA:

P . Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?

NA : lyabu.

P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pembagian
bilangan bulat ?

NA : 4:2:(-2) =-0. Pertama itu 4 : 2 = 2 kemudian 2 : (-2) = -0. Karena
kalau 2: 2 habis jadi hasilnya 0.

P : Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

NA  : labu.

P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?

NA : Tidak ada bu .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terdap AN dapat di simpulkan
bahwa NA tidak memahami cara membagi bilangan dan tidak memehami
begaiaman menentukan penggunaan tanda positif atau negatif (-) di akhir
penyeesaian.

Wawancara dengan AR:

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?

AR  :Tidak ada bu .

P . Pada saat ibu guru menjelaskan contoh soal apakah kamu
memperhatikan meteri yang diajarkan?

AR . la bu.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal operasi hitung pembagian
bilangan bulat ?

AR :4:2:(-2) =0 caranya yaitu 4 : 2 = 2 kemudian 2 : 2 = 0.
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P : Apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
hitung pembagian bilangan bulat?
AR : Pada saat menetukan hasil akhir bu.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penenliti terhadap siswa AR
diatas dapat disimpulkan bahawa hasilnya menunjukan bahwa kesulitan yang
dialami siswa tidak memahami cara menetukan penggunaan positif negatif di

akhir peneyelesaian. Kadangkala siswa hanya menebak dalam memberikan tanda.



LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI PEMBERIAN TES SOAL DAN PENYELESAIAN

Gambar 1 dan 2. Pemberian tes soal
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Gambar 3 DAN 4. Penyelesaian tes soal
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LAMPIRAN 5
DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar 5. Wawancara
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